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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto

Peliharalah (perintah dan larangan) Allah,

Niscaya kamu akan selalu merasakan kehadiran-Nya,

Kenalilah Allah waktu kamu senang,

Niscaya Allah akan mengenalimu waktu kamu dalam kesulitan.

Ketahuliah apa yang luput dari kamu adalah sesuatu yang pasti tidak

mengenaimu

Dan apa yang mengenaimu pasti tidak akan meleset dari kamu.

Kemenangan (keberhasilan) hanya dapat dicapai dengan kesabaran,

Kelonggaran bersamaan dengan kesusahan,

Dan datangnya kesulitan bersamaan dengan kemudahan

(Baginda Nabi Muhammad saw, H.R At-Tirmidzi)

Awalnya ilmu itu adalah diam (Imam Al-Ghazali)

Untuk ayah dan Ibu

terimakasih untuk cinta yang luar biasa dari kalian

kakak, saudara, serta teman-teman seperjuangan
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kekuatan tarik
komposit polyester serat batang pohon pisang akibat perubahan
temperatur dan mendiskripsikan foto makro setelah pengujian tarik akibat
perubahan temperatur.

Proses awal pengelupasan dan pemotongan kulit batang pohon
pisang. Proses perebusan hingga matang dilanjutkan pengerokan
menggunakan plat besi sampai keluar seratnya untuk mendapatkan helai
demi helai serat yang halus dan berkwalitas. Penjemuran dibawah sinar
matahari sampai kering selanjutnya proses pencucian menggunakan
larutan kimia 2% Kalium permangant per 1 liter aquades selama 2 jam.
Penjemuran dibawah sinar matahari sampai kering dilajutkan proses oven
hingga kadar air konstan. Pembuatan komposit dengan metode hand lay-
up, perbandingan serat 30 %, dan orientsi serat sejajar 00. Pengujian tarik
dengan standart ASTM D 3039 dengan variasi temperatur sebesar 29 0C
dan temperatur kamar 35, 45 dan 55 0C serta mendiskripsikan kekuatan
tarik dan foto makro komposit polyester serat batang pohon pisang akibat
perubahan temperatur.

Hasil pengujian disimpulkan bahwa temperatur uji semakin tinggi
kekuatan tarik akan turun, ini terbukti kekuatan tarik mengalami
penurunan dari 40,379 menjadi 19,746 N/mm2. Pada hasil foto makro
terlihat struktur patahan spesimen komposit yaitu bergelombang tidak
beraturan ini berarti spesimen komposit mempunyai sifat liat. Jika
temperatur uji semakin tinggi, void akan mengembang dan pull-out fiber
sangat mendominasi maka kekuatan tarik akan menurun.

Kata Kunci : serat batang pohon pisang, matrix polyester, komposit,
temperatur uji, kekuatan tarik, foto makro
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